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adalah pada sekitar tahun 2000 dimana Ormas Muhammadiyah mendirikan 

Masjid Hayya Alassolah yang berada kurang lebih 100 meter disebelah selatan 

Masjid Besar Kanjeng Sepuh.  

Sebelum tahun 1986 aktifitas Masjid Besar Kanjeng Sepuh diramaikan oleh 

masyarakat Sidayu dari berbagai golongan, Salah satunya Muhammadiyah. 

Organisasi Islam Muhammadiyah di Sidayu mempunyai keterikatan kuat dengan 

Masjid Besar Kanjeng Sepuh. selama bertahun-tahun aktifitas keagamaan Ormas 

Muhammadiyah baik itu yang berbentuk Ibadah Mahdloh Maupun ghoiru 

mahdloh terpusat di Masjid Besar Kanjeng Sepuh. 

Sejak mulai berkembangnya Muhammadiyah di kecamatan Sidayu pada 

tahun 1950an dan diikuti berdirinya Muhammadiyah Cabang Sidayu pada tahun 

1966,  semua aktifitas ritual ibadah mahdloh warga Muhammadiyah dilaksanakan 

di Masjid Besar Kanjeng Sepuh, diantaranya jamaah shalat rowatib 5 waktu, 

shalat jum’at, jamaah shalat trawih, dan shalat idul fitri.
90

 

Perkembangan Muhammadiyah di Sidayu juga diikuti oleh aktifitas pemuda 

Muhammadiyah Sidayu yang tergabung dalam wadah Pandu Hizbul Wathan. 

Perlu diketahui bahwa PC. Pemuda Muhammadiyah Sidayu terlebih dahulu 

berdiri yaitu pada 9 Juli 1964 daripada PC. Muhammadiyah Sidayu yang berdiri  

tahun 1966. Organisasi pemuda ini pertama kali digagas oleh Bapak Badrun 

(aktivis muda Muhammadiyah yang juga merangkap sebagai pengurus takmir 

Masjid Besar Kanjeng Sepuh waktu itu) beserta kawan-kawanya. Gerakan 

pemuda Muhammadiyah Sidayu inilah yang menjadi titik awal adanya kegiatan-
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    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

kegiatan dakwah kemuhammadiyaan di Masjid Besar Kanjeng Sepuh. Salah satu 

kegiatan yang dikelola langsung oleh organisasi pemuda Muhammadiyah Sidayu 

adalah pengajian yang diberi nama “pengajian bulan purnama” dan diadakan 

setiap satu bulan sekali di Masjid Besar Kanjeng Sepuh. Pengajian bulan purnama 

tersebut pertama kali diadakan oleh angkatan muda Muhammadiyah Sidayu pada 

tahun 1965.
91

 

Hal tersebut diatas juga dipertegas oleh bapak H. Badrun dalam wawancara 

yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 23 November 2016. Beliau menegaskan 

bahwa sebelum adanya masjid sendiri Muhammadiyah adalah bagian dari Masjid 

Besar Kanjeng Sepuh. Beberapa angkatan muda Muhammadiyah Sidayu pada saat 

itu menjadi pengurus takmir. Kegiatan-kegiatan yang digagas oleh 

Muhammadiyah berlangsung cukup baik, disamping shalat rawatib, jumat dan 

hari raya salah satunya adalah pengajian bulan purnama yang diasuh oleh KH. 

Dawud.
92

  

Akan tetapi pasca terjadinya gesekan kecil (yang sudah sedikit terpapar disub 

bab masa peralihan nama masjid diatas) aktifitas tersebut mulai redup. Dimana 

setelah meninggalnya sesepuh dan para alim ulama Muhammadiyah Sidayu yang 

menyebabkan tidak terkontrolnya aktifitas para penganut faham Muhammadiyah  

di Sidayu. Pada tahun 1983 terjadi sebuah konflik kecil antara NU dan 

Muhammadiyah dimana konflik tersebut hampir saja memicu perkelahian fisik 

antara warga NU dan Muhammadiyah. Proses konflik dimulai dari hal yang 
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 Arsip Muhammadiyah, Panduan Musycab Ke-11 (Sidayu:Pimpinan Cabang Muhammadiyah, 

2011), 94. 
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 H. Badrun , Wawancara, Sidayu23 November 2016. 
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sangat mendasar yaitu kurangnya toleransi dari pihak Muhammadiyah saat 

menyelenggarakan shalat trawih bersama di Masjid Besar Kanjeng Sepuh.  

Shalat trawih yang setiap tahunnya diselenggarakan di Masjid Besar Kanjeng 

Sepuh setiap bulan ramadlan  tidak pernah ada masalah karena para sesepuh NU 

dan Muhammadiyah Sidyau terdahulu telah membuat sebuah kesepakatan untuk 

saling toleransi antar sesama dalam beribadah. Namun pada tahun 1983 tepatnya 

pasca wafatnya para sesepuh tersebut, kesepakatan yang selama bertahun-tahun 

digunakan sebagai pedoman tanpa disadari telah ternodai oleh warga 

Muhammadiyah.  

Pada saat itu warga NU dan Muhammadiyah yang melaksanakan shalat 

trawih berjamaah bersama terlibat perseteruan dimana warga Muhammadiyah 

yang hanya menjalankan shalat trawih 8 rokaat sedangkan warga NU 20 rokaat, 

melaksanakan shalat witir seperti biasanya dengan membuat barisan sendiri 

dibelakang dan jamaah Nahdliyin meneruskan trawihnya. Jamaah 

Muhammadiyah yang  melaksanakan shalat witir  saat itu kebetulan mengeraskan 

suara pada saat membaca ayat sementara warga Nahdliyin masih melanjutkan 

shalat trawihnya. Oleh karenanya warga Nahdliyin merasa tidak dapat konsentrasi 

dalam melaksanakan shalat yang kemudian menyebabkan warga Nahdliyin 

marah. Kemarahan warga Nahdliyin itu ditanggapi dengan panas hati oleh Warga 

Muhammadiyah dengan memanggil seluruh pasukan tempur Muhammadiyah, 

sebaliknya begitupun dengan warga NU memanggil Bansernya. Situasi pun 

hampir memanas, melihat realitas demikian salah seorang tokoh Nahdaltul Ulama 

KH. Syamsud Dluha Ahmad yang pada saat itu masih menjadi ketua remaja 
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Masjid Besar Kanjeng Sepuh merasa prihatin. Beliau turun langsung menangani 

peristiwa ini menjadi penengah dengan harapan konflik ini tidak diperbesar.
93

 

Setelah konflik kecil tersebut surut, sedikit demi sedikit aktifitas organisasi 

Muhammadiyah di Masjid Besar Kanjeng Sepuh juga turut surut. Selain tidak 

adanya lagi kegiatan pengajian bulan purnama juga mulai berkurangnya jamaah 

warga Muhammadiyah Sidayu yang melaksanakan ibadah mahdloh di Masjid 

Besar Kanjeng Sepuh. Tidak hanya itu, kader-kader Muhammadiyah juga sudah 

tidak lagi menjadi pengurus takmir Masjid Besar Kanjeng Sepuh. 

Pada tahun 1986 didirikan Mushola Muhammadiyah yang diberi nama 

“Hayya Alasolah” sebagai alternatif warga Muhammadiyah wilayah Sidayu kota 

untuk melaksanakan aktifitas peribadatan. Pada saat itulah Muhammadiyah 

Sidayu benar-benar sudah memisahkan diri dari Masjid Besar Kanjeng Sepuh, 

segala aktifitas peribadatan warga Muhammadiyah Sidayu kota dialihkan ke 

mushola tersebut.  

Untuk pelaksanaan sholat idul fitri warga Muhammadiyah Sidayu 

dilaksanakan di Alun-alun Sidayu kota. Dalam pelaksanaan sholat idul fitri pun 

pernah terjadi sebuah konflik kecil pada tahun 2000 disebabkan terlalu dekatnya 

tempat pelaksanaan shalat idul fitri jamaah Muhammadiyah yakni alun-alun 

Sidayu dengan Masjid Besar Kanjeng Sepuh yang pada saat itu sebagai tempat 

pelaksanaan shalat idul fitri warga nahdliyin Sidayu. Namun tak berlangsung 

lama, dibantu oleh aparatur Polsek kecamatan Sidayu sebagai jembatan 

penghubung perdamaian antar warga konflik pun usai dengan damai. Kemudian 
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pada kurun waktu antara 2000-2005 Mushola Hayya Alassolah dikembangkan 

oleh PC. Muhammadiyah Sidayu menjadi Masjid yang diberi nama “ Masjid 

Hayya Alassolah” yang sampai sekarang menjadi sentral kegiatan peribadatan 

warga Muhammadiyah Sidayu kota.
94

 

 

C. Upaya Pengurus Takmir Dalam Merangkul Seluruh Aliran atau Ormas 

Islam Sidayu  

Masjid yang merupakan sebagai pusat kebudayaan Islam adalah suatu 

manifestasi perbuatan dan perilaku manusia yang cenderung pada nilai-nilai 

kebenaran, keindahan dan kebaikan.  

Dalam masyarakat yang berpacu dengan kemajuan zaman, dinamika masjid-

masjid banyak yang menyesuaikan diri dengan kemajuan ilmu dan teknologi. 

Artinya masjid tidak hanya berperan sebagai tempat ibadah shalat, tetapi juga 

sebagai wadah beraneka ragam kegiatan umat Islam. Sebab masjid merupakan 

integritas dan identitas umat Islam yang mencerminkan tata nilai keislamannya.
95

 

Melalui masjid, Rasulullah SAW membina umatnya, membangun ukhuwah 

Islamiyah dan menjadi poros keagamaan, pendidikan perekonomian dan lainnya. 

Demikian halnya dengan Masjid Besar Kanjeng Sepuh yang mempunyai fungsi 

dan peran yang sangat strategis dalam pembinaan umat dan pengembangan agama 

Islam dalam berbagai aspek di Kecamatan Sidayu. 

Disisi lain perkembangan aliran agama Islam di Sidayu semakin meluas 

keberbagai plosok desa. Perkembangan aliran keislaman ini juga diikuti dengan 
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  Husnul Karimi, Wawancara, Sidayu: 28 Desember 2016. 
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  Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Press, 1966),12. 
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perkembangan intelektual personal tentang masing-masing alirannya yang 

membuat individu semakin fanatik dengan sekte yang diyakininya. Fenomena 

fanatisme tersebut memunculkan sebuah gesekan-gesekan yang disebabkan 

perbedaan faham dikalangan umat islam di Sidayu. 

Dalam perjalanan Masjid Besar Kanjeng Sepuh, segala bentuk usaha telah 

dilakukan oleh pengelolah masjid dalam hal ini pengurus takmir masjid dalam 

upaya merangkul atau sebagai titik temu antar seluruh aliran keislaman di Sidayu. 

Oleh karena itu, Masjid Besar Kanjeng Sepuh memiliki motto pelayanan umat 

“masjid adalah central aktifitas keagamaan dan sosial” yang mempunyai maksud 

bahwa segala bentuk kegiatan keagamaan dan sosial yang dibutuhkan masyarakat, 

Masjid Besar Kanjeng Sepuh siap menfasilitasi tanpa membedakan.
96

 

Dalam mewujudkan itu semua, pengurus takmir Masjid Besar Kanjeng Sepuh 

membuktikannya dengan melebarkan sayap memberikan fasilitas pendidikan 

nonformal bagi generasi muda Sidayu yang terbuka untuk umum. Adapun 

program-program lain dalam upaya merangkul semua lapisan umat antara lain; 

1. Membuka lebar-lebar pintu masjid agar siapapun dapat melaksanakan 

ibadah di Masjid Besar Kanjeng Sepuh tanpa memandang aliran. 

2. Membangun perpustakaan yang terbuka untuk umum guna 

pengembangan pendidikan di Sidayu 

3. Pemerataan penyaluran zakat, infaq dan shodaqoh kepada semua umat 

Islam di Kecamatan Sidayu tanpa membedakan aliran. 
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  Arsip Masjid, Profil Masjid Besar Kanjeng Sepuh (Pengurus Takmir Masjid Besar Kanjeng 

Sepuh Sidayu:2016), 4. 
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4. Pemulasaran jenazah yaitu memberikan fasilitas mobil ambulan gratis 

untuk umat Islam di Sidayu 

5. Melaksanakan pembinaan kepada masyarakat umum dalam bidang 

pengembangan perekonomian. 

6. Mewadahi setiap kegiatan masyarakat yang bersifat keagamaan. 

Selain itu semua, pengurus takmir Masjid Besar Kanjeng Sepuh juga 

senantiasa membangun sekaligus menjaga silaturrahim kepada seluruh umat atau 

aliran keagamaan di Sidayu.
97

 Dengan demikian, prosentase terjadinya konflik di 

kemudian hari lebih dapat diminimalisir. 

Akhirnya, dari pembahasan keseluruhan dalam skripsi ini dapat kita 

ketahui bahwa perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan Masjid Besar 

Kanjeng Sepuh Sidayu  tidak lepas dari beberapa faktor yang sesuai tertera diatas. 

Ada banyak perbedaan pendapat dan perselisihan sudut pandang oleh masyarakat 

Sidayu, hal itu tidak lepas dari konstruk sosial yang dilihat dan dialami. Sesuai 

dengan apa yang dikatakan Peter L.Berger dalam bukunya yang berjudul The 

Social Construction Of Reality, bahwa manusia mampu berperan untuk mengubah 

struktur sosial dan pada saat bersamaan manusia dipengaruhi dan dibentuk oleh 

struktur sosial masyarakat
98

. 

Dalam konflik yang ada di lingkungan Masjid Besar Kanjeng Sepuh, terdapat 

perubahan nilai dan moral ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Salah satu dari  

perubahan tersebut yakni berubahnya pemikiran masyarakat Sidayu. Awalnya 

masyarakat Sidayu menganggap Masjid Besar Kanjeng Sepuh adalah milik warga 
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Sidayu, tetapi saat ini masyarakat Sidayu mayoritas menganggap Masjid Besar 

Kanjeng Sepuh adalah milik kelompok Nahdlatul Ulama. Hal itu dikarenakan 

pemakaian nama Kanjeng Sepuh yang mana Kanjeng Sepuh adalah Bupati 

sekaligus Ulama Sidayu yang menjadi panutan warga Nahdliyin Sidayu. Selain 

itu, nama Kanjeng Sepuh juga digunakan di berbagai lembaga pendidikan yang 

dikelola Nahdlatul Ulama.  

Dari uraian mengenai proses terjadinya konflik hingga perubahan-

perubahan yang terjadi pasca konflik di Sidayu khususnya masyarakat Islam 

dalam ruang lingkup Masjid Besar Kanjeng Sepuh, dimana perbedaan paham dan 

keyakinan mulai terlihat jelas dan nampak kepermukaan. Dimulai pisahnya 

kelompok Muhammadiyah dari Masjid Besar Kanjeng Sepuh hingga mendirikan 

masjid sendiri yang jaraknya tidak jauh dari Masjid Besar Kanjeng Sepuh. 

Selanjutnya, kelompok Salafi yang semakin menjauh dari konsep sosialita 

kemasyarakatan Sidayu  pasca peristiwa perusakan komplek makam bupati tahun 

1990. Disisi lain Nahdlatul Ulama sebagai kelompok mayoritas pun semakin 

berusaha menjaga anggotanya dengan menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang 

sifatnya memperkuat aqidah keyakinannya.  

 Dalam hal ini teori konflik memberikan perspektif ketiga mengenai 

kehidupan sosial. Para ahli teori konflik menekankan bahwa masyarakat terdiri 

atas kelompok-kelompok yang terlibat dalam persaingan sengit mengenai 

sumberdaya yang langka. Meskipun aliansi atau kerjasama dapat berlangsung di 
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permukaan, namun di bawah permukaan tersebut terjadi pertarungan 

memperebutkan kekuasaan.
99

  

Dari uraian mengenai konflik yang terjadi didalam skripsi dapat 

diketahui bahwa proses terjadinya konflik dan perubahan-perubahan yang terjadi 

di lingkungan Masjid Besar Kanjeng Sepuh.  Selain itu konflik yang terjadi dapat 

memberi keuntungan pada masyarakat yang terlibat. Konflik tersebut justru 

membuka peluang integrasi antar kelompok, dimana  pasca konflik tersebut 

masing-masing kelompok mengalami perubahan positif yang cukup signifikan.  
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